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PENDAHULUAN

Kosmetik menjadi produk popular yang digunakan masyarakat untuk meningkatkan kepercayaan diri
dengan memperbaiki tampilan mereka. Blush on merupakan produk kecantikan yang biasaa memberikan
sentuhan kreatif pada pipi untuk membuat tampilan terlihat lebih menonjol secara natural (Nadia et al., 2022).
Tujuan blush on adalah melakukan retouching wajah untuk meningkatkan keindahan, kesegaran, lebih berwarna
dan dimensi wajah (Artikanabila et al., 2023). Warna perona pipi yang berbeda, termasuk merah, pink, orange,
dan kecoklatan (Amaliasari et al., 2021). Penambahan zat warna adalah elemen yang sangat penting dalam
produk blush on untuk menarik perhatian konsumen. Berdasarkan laporan Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) menemukan pewarna berbahaya K10, Rhodamin B, Methanyl Yellow, Merah K3, dan Jingga K1 pada
beberapa jenis kosmetik, seperti lipstick, eyeshadow dan blush on yang dapat menyebabkan iritasi jika terkena
kulit.

Kesadaran masyarakat akan bahaya produk kosmetik berbahan kimia telah mengakibatkan orang-orang
lebih memilih produk kosmetik yang terbuat dari bahan alami yang aman untuk kulit. Penggunaan pewarna
alami dalam kosmetik menjadi semakin banyak. sifat biodegradable, tidak beracun, mudah terurai membuatnya
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lebih aman digunakan dibandingkan pewarna sintetis yang terkadang dapat merusak kesehatan dan lingkungan
(Verma & Gupta, 2017). Hal ini berkaitan dengan efek samping yang ditimbulkan seperti jerawat,
hipermegmentasi dan isu keamanan dari pewarna sintetis.(Pangaribuan, 2017) Meskipun masih terdapat
beberapa pewarna sintetis yang legal untuk digunakan, namun pewarna tersebut tidak sepenuhnya aman.
Pewarna yang berasal dari bahan alami yakni daun, akar, kulit kayu, sekresi serangga dan mineral merupakan
pewarna dan pigmen yang tersedia bagi manusia yang dapat dimanfaatkan salah satunya dalam sediaan
kosmetik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian yakni bahan alami apa saja yang dapat dijadikan
salah satu alternative sebagai pewarna alami untuk kosmetik pipi atau blush on

METODE PENELITIAN

Penulusuran literatur pada sumber artikel terpublish secara nasional maupun internasional yakni Google
Scholar, Pubmed dan Science Direct tahun 2013-2023 dengan kata kunci Formulasi (formulation) and Blush on,
Pewarna alami, pewarna pipi, ekstrak. Analisis dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai artikel
mengenai formulasi blush on yang menggunakan bahan alam. Selanjutnya dilakukan screening jurnal yang
memenubhi Kriteria.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Blulsh on melmiliki beberapa bentuk sediaan seperti compact powder, blush, crelam blush, liqulid blush,
stick blush, blush on gel, dan beberapa bentuk sediaan lainnya. Pewarna alami menjadi lebih populer sebagai
akibat dari efek berbahaya dan karsinogenik dari pewarna sintetis. Setelah proses pencarian didapatkan beberapa
tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami disajikan pada tabel berikut :

Tabel 1. Hasil data pencarian

Zat aktif Senyawa Sediaan Sumber
Zat Warna
Ekstrak Hibiscus Sabdariffa (Hibiscus Antosianin Blush on Cream Akmal et al., 2023
sabdariffa L.)
Ekstrak buah bit (Beta Vulgaris L) Betalain Blush On Compact (Niswatuzzagiah &
Astuti, 2023)

Ekstrak umbi bit (Beta Vulgaris L) Betalain Blush on Stick (Ramadani et al., 2023)
Ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas Antosianin Blush On compact (Nining et al., 2023)
L.) dengan Ekstrak Apel (Malus sp.) powder
Ekstrak beras merah (Oryza nivara L.) Antosianin Blush Powder (Marliyanti et al., 2023)
Ekstrak bunga mawar merah (Rosa Antosianin Cream Blush On (Tampubolon, 2024)
damascena P. Mill.)
Ekstrak rimpang kunyit (Curcuma Longa) Kurkumin Blush On compact (Artikanabila et al.,

powder 2023)
Ekstrak Kubis Ungu (Brassica Oleracea Antosianin Blush On compact (Nadia et al., 2022)
L. var. capitates f. rubra) powder
Ekstrak buah buni (Antidesma bunius (L.) Antosianin Blush On compact (Ningtias et al., 2022)

powder
Ekstrak buah naga (Hylocereus Antosianin blush on compact ~ (Butar-Butar et al., 2022)
polyrhizus) powder
Ekstrak kulit manggis (Garcinia Antosianin blush on stick (Iskandar et al., 2022)
mangostana L)
Ekstrak daun jati (Tectona grandis LF) Antosianin Blush On (Siwi et al., 2022)
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Ekstrak kulit buah melinjo (Gnetum Karotenoid Blush On Cream (Puspadina et al., 2022)
gnemon L.) dan
antosianin
Ekstrak bunga asoka (Ixora paludosa Antosianin Blush On Powder (Aulia et al., 2022)
(Blume) Kurz)
Astaxanthin -Mikroalga Karotenoid Blush On Cream (Nurdianti et al., 2022)
Ekstrak kayu secang (Caesalpiinia Sappan brazilein Blush On Powder (Ramani et al., 2021)
L)
ekstrak terong belanda (Solanum Antosianin Blush On Powder (Zulfikri et al., 2021)
betaceum) dan ekstrak umbi bit merah dan betalain
(Beta vulgaris L)
Ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas Antosianin Blush On Stick (Purnomo et al., 2021)
L.)
Ekstrak terong Belanda (Solanum Antosianin ~ Blush On Compaact (Barus et al., 2020)
betaceum) powder
Ekstrak biji kesumba keling (Bixa karotenoid ~ Blush On Compaact (Dharmayanti et al.,
Orellana L.) tetra- powder 2021)
terpenoid,
Sari buah stroberi (Fragaria vesca L) Antosianin Blush On stick (Sianipar et al., 2020)
Ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan Brazilin compact powder (Setyawaty et al., 2020)
L.) blush on
Ekstrak air buah Syzygium cumini Antosianin compact powder (Letelay et al., 2017)
Ekstrak Akar Mengkudu (Morinda Antrakuinon compact powder (Syarifah et al., 2019)
citrifolia L.) blush on
Ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus Antosianin compact powder (Bindharawati et al.,
sabdariffa Linn) blush on 2015)

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa tumbuhan penghasil zat warna mengandung senyawa berikut:
Antosianin

Antosianin merupakan sekelompok pigmen alami dalam kelompok utamanya yakni polifenol yang
bertanggungjawab memberikan warna (Yang et al., 2017). Pewarna alami pada sediaan blush on dengan
kandungan zat warna antosianin menghasilkan pigmen yang berwarna kuat dan larut dalam air, pigmen yang
dihasikan warna merah, biru, dan ungu (Nurtiana, 2019). Warna merah keunguan dalam pigmen antosianin
menandakan bahwa ada glukosida yang terikat pada suatu senyawa sianidin (Ningtias et al., 2022). Kestabilan
antosianin dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain pH yakni lebih stabil dalam larutan asam, suhu yang
panas dapat menyebabkan kerusakan struktur antosianin, cahaya, dan oksigen. Beberapa penelitian pemanfaatan
bahan alam sebagai pewarna sediaan blush on yakni penelitian Akmal et. al (2023) menggunakan ekstrak bunga
rosella (Hibiscus sabdarrifa L.) dengan kombinasi minyak zaitun sebagai sumber pelembab alami. Ekstrak
kelopak bunga rosella bisa digunakan sebagai pewarna alternatif yang baik dengan konsentrasi optimal isopropil
miristat sebesar 0,75%, sebagai emolien dan penentu konsistensi pada sediaan (Bindharawati et al., 2015).
Penelitian Nining et al., (2023) memanfaatkan tanaman ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) yang mengandung
antosianin berperan berfungsi sebagai pigmen alami, tetapi memiliki kelemahan pada stabilitasnya. Kekurangan
ini bisa diatasi dengan menambahkan kopigmen seperti ekstrak apel (Malus sp.) yang berfungsi meningkatkan
stabilitas warna antosianin dengan pembentukan reaksi kompleks (Gras et al., 2017). Tanaman beras merah
(Oryza nivara L.) dalam sediaan blush powder memiliki aktivitas antioksidan kuat dan memiliki gen penghasil
antosianin termasuk kelompok flavonoid (Marliyanti et al., 2023). Sediaan krim blush on tanaman bunga mawar
merah (Rosa damascena P. Mill.) tidak terkenal sebagai sumber utama antosianin, jenis antosinin termasuk
sianidin-3,5-diglukosida dan pelonidin-3-sophoroside yang memberikan warna merah pada bunga mawar
(Tampubolon, 2024). Nadia et al., (2022) membuat sediaan blush on menggunakan tanaman kubis ungu
(Brassica Oleracea L. var. capitates f. rubra) konsentrasi 1%. Buah buni adalah tanaman mengandung pigmen
antosianin yang mampu memberikan warna merah dapat digunakan sebagai pewarna pipi (Ningtias et al., 2022).
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Daging buah naga biasaa dimanfaatkan sebagai bahan pewarna dalam formula sediaan blush on. Semakin
tinggi konsentrasi ekstrak daging buah naga dalam formula Semakin cerah intensitas warna yang dihasilkan
(Butar-Butar et al., 2022). Sari buah stroberi (Fragaria vesca L) dapat digunakan sebagai perona pipi (Blush on)
hanya saja warna yang dihasilkan tidak terlalu terlihat (Sianipar et al., 2020). Kulit manggis memiliki sifat
sebagai pewarna alami karena menghasilkan warna ungu kemerahan akibat adanya pigmen antosianin seperti
sianidin-3-soforosida dan sianidin-3glukosida. Penggunaan kulit manggis pada konsentrasi warna pipi yang
berbeda juga menghasilakan intensitas warna yang berbeda yaitu konsentrasi 14% untuk warna pink, konsentrasi
18% untuk warna merah peach, dan 22% untuk warna merah kecoklatan (Iskandar et al., 2022). Ekstrak daun jati
(Tectona grandis L.f.) bisa dipakai sebagai pewarna untuk sediaan blush on dalam bentuk compact powder
karena mengandung antosianin, namun pada pengujian yang dilakukan Siwi et al., (2022) hasil yang diperoleh
berwarna ungu keabu-abuan. Stabilitas warnanya akan berubah dengan adanya perubahan pH. Pada pH tinggi
berwarna biru, kemudian berwarna violet dan pada pH rendah akan berubah menjadi berwarna merah. Ekstrak
etanol dari bunga asoka (Ixora paludosa (Blume) memiliki formula terbaik sebagai sediaan blush on pada
konsentrasi 35%, warna pigmen yang dihasilkan disebabkan oleh adanya antosianin (Aulia et al., 2022).
Kandungan pigmen antosianin lebih tinggi dibandingkan dengan sumber lain seperti kubis ungu, jagung merah
dan blueberry (Rosidah, 2014).

Karotenoid

Karotenoid adalah pigmen warna-warni dari tetraterpen yang larut dalam lemak terdapat pada tumbuhan,
jamur, bakteri dan alga serta makanan, misalnya buah, sayuran dan ikan. lebih dari 600 karotenoid dengan varian
struktur alami yang terbagi menjadi karoten, xanthophylls dan lycopene (Rutz et al., 2016). Karotenoid adalah
pigmen dalam organ fotosintesis bersama dengan klorofil yang menghasilkan pigmen berwarna kuning, merah,
orange dan ungu serta memiliki aktivitas antioksidan (Milani et al., 2017). Ekstrak kulit melinjo 10% (Gnetum
gnemon L.) dapat dijadikan sebagai pewarna alami untuk membuat blush on cream dan memenuhi syarat uji
mutu fisik. Warna yang terdapat di dalam kulit buah melinjo berasal dari pigmen karotenoid, yang merupakan
suatu jenis turunan senyawa terpenoid, selain itu juga terdapat pigmen antosianin berwarna merah (Puspadina et
al., 2022). Nurdianti et al., (2022) melakukan penelitian menggunakan pigmen warna astaxanthin 0,24% yang
berhasil dikembangkan dalam sediaan blush on cream. Astaxanthin adalah kelompok karotenoid xantofil yang
diproduksi secara alami oleh mikroalga, dan mempunyai pigmen alami berwarna merah-jingga yang dapat larut
dalam lemak. Penelitian yang dilakukan oleh Dharmayanti et al., (2021) memanfatkan pewarna alami dari biji
kesumba keling dengan variasi konsentrasi 5%, 11%, dan 15% dalam sediaan blush on compact powder. Biji
kesumba keling berbentuk bulat seperti telur dan memilikii selaput berwarna merah. Pigmen warna mencakup
senyawa bixsin dan norbixsin, yang termasuk dalam kelompok karotenoid tetra-terpenoid, serta quesertin yang
merupakan pigmen larut air dan lemak.

Betalain

Betalain merupakan pigmen yang terdapat pada bunga, buah, dan jaringan tanaman yang menghasilkan
warna ungu-merah, oranye-kuning. Betalain merupakan zat warna yang berasala dari antosianin, namun terdapat
perbedaan pada struktur kimianya, yakni betalain memiliki ikatan nitrogen sedangkan antosianin tidak memiliki
ikatan nitrogen. Dengan kata lain, pigmen betalain dan antosianin tidak pernah ditemukan di tumbuhan yang
sama (Sari, 2018). Betalain terdiri dari dua tipe melamin lainnya yakni betacyanin yang menghasilkan pigmen
merah-keunguan dan betaxanthin yaitu warna pigmen kuning yang dapat berperan sebagai antioksidan (Setiawan
et al., 2016). Pigmen ini ditemukan pada tanaman penelitian yang dilakukan Niswatuzzagiah & Astuti, (2023)
dengan menggunakan buah bit (Beta Vulgaris L) sebagai kosmetika blush on compact dan Ramadani et al.,
(2023) pada sediaan blush on stick menyimpulkan bahwa layak digunakan sebagai bahan aktif karena
mengandung vitamin C yang memiliki efek antioksidan sehingga aman apabila digunakan pada wajah dan
mengandung pigmen merah yakni betalain. Zulfikri et al., (2021) menyimpulkan bahwa kombinasi dari ekstrak
terong belanda (Solanum betaceum) dan ekstrak umbi bit merah (Beta vulgaris L) dapat berfungsi sebagai
pewarna alami dalam produk formulasi blush on. Zat warna yang ada dibuah terong ungu berasal dari antosianin,
yang termasuk dalam golongan flavonoid, sedangkan buah bit mengandung betasianin (merah) dan betaxanthin
(kuning), yang keduanya adalah pigmen betalain (betanin). Purnomo et al., (2021) menyatakan bahwa bahwa
ekstrak etanol ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) pada konsentrasi 25% dapat dijadikan pewarna alami dalam
formulasi perona pipi dan telah memenuhi standar evaluasi fisik.

Kurkumin

Zat pewarna alami adalah senyawa kurkuminoid yang memberikan warna oranye-kuning. Pigmen kurkumin
dapat larut dalam etanol dan asam asetat glasial, serta tetap stabil saat terpapar panas dan asam, namun rentan
terhadap cahaya (Tensiska. et al., 2012). Sediaan blush on dengan bahan dari ekstrak rimpang kunyit menjadi
pewarna alami karena kandungan kurkumin yang memberikan warna kuning jingga cerah dan sebagai
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antioksidan serta antimikroba. Pengamatan Artikanabila et al., (2023) selama 4 minggu tidak terjadi perubahan
warna pada setiap sampel blush on, namun berjalan 6 minggu mulai terlihat warna pada sampel memudar sedikit
demi sedikit dikarenakan blush on telah mengalami degradasi senyawa kurkuminoid yang ditandai dengan
berubahnya warna sediaan blush on menjadi lebih muda dan pudar.

Brazilin

Brazilin mengandung zat warna merah-sappan, asam tanat dan asam galat. Brazilin atau brazilein
(C16H140s5) memiliki berbagai warna yang dapat berubah sesuai dengan tingkat keasaman (pH) yang berbeda.
Brazilin akan mengubah warna menjadi kuning saat berada di lingkungan dengan tingkat keasaman pH 2-5,
sedangkan pada pH 6-7 akan menghasilkan warna merah, dan pada pH 8 ke atas akan berubah menjadi warna
merah keunguan. (Wulandari et al., 2019)

Ramani et al., (2021) telah melakukan penelitian ekstrak kayu secang dengan konsentrsai 5% sebagai
pewarna dalam bentuk blush on powder. Kayu secang (Caesalpinia sappan L) dengan warna merah sampai
merah keunguan karena mengandung pigmen brazilein yang bersifat mudah larut dalam air panas. Namun
penelitian (Setyawaty et al., 2020) penggunaan kayu Secang sebagai pewarna Blush On tidak mempunyai
kestabilan warna. Maka diperlukan penambahan bahan lain agar warnanya tetap stabil selama penyimpanan di
ruangan suhu.

Antrakuinon

Antrakuinon adalah sekelompok senyawa yang melimpah di alam semesta. Diklasifikasikan sebagai kuinon,
dan turunannya merupakan kelompok kuinon alami terbesar yang ditemukan di semua bagian tanaman: akar,
rimpang, buah, dan bunga (Diaz-Munoz et al., 2018). Tanaman yang memiliki potensi sebagai pewarna alami
yakni akar mengkudu. Penelitian Syarifah et al., (2019) Ekstrak metanol dari akar mengkudu (Morinda citrifolia
L) dapat diolah menjadi zat pewarna untuk digunakan pada perona pipi. Formulasi perona pipi dengan ekstrak
akar mengkudu memiliki stabilitas yang baik, dengan nilai IC50 <50 ppm, sehingga termasuk dalam kategori
antioksidan yang sangat kuat. Akar tanaman noni mengandung morindon dan morindin, yang merupakan turunan
antrakuinon dan dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami. Senyawa ini menciptakan warna merah dan kuning.

Zat warna alami adalah zat warna pigmen yang diperoleh dari tumbuhan, hewan atau dari sumber mineral.
Zat warna yang dihasilkan dari tumbuhan penghasil zat warna berbeda-beda hal ini dikarenakan adanya
pengaruh faktor jenis tumbuhan, tempat tumbuh, tanah, dan faktor lainnya. Tabel 2 memberikan ringkasan
tentang sifat umum dari berbagai pigmen alami.

Tabel 2. Sifat-sifat pigmen alami

Golongan Warna Yang Kelebihan Kekurangan
Dihasilakan
Antosianin Merah, bitu, ungu Peka terhadap pH dan panas Suhu yang panas menyebabkan

kerusakan struktur antosianin

Karotenoid  Kuning, merah, orang dan Memilikiantioksidan, memiliki Senyawa yang tidak larut dalam

ungu aktivitas vitamin A air dan sedikit larut dalam
lemak
Betalain Ungu-merah, oranye- Larut dalam air Stabilitas pigmen rendah
kuning
Kurkumin Oranye-kuning Stabil saat terpapar panas, Kurkumin tidak larut dalam air,

memerlukan larutan penyangga
untuk mendapatkan warna yang

stabil
Brazilin merah-sappan, kuning, Memiliki efek protektif Terjadi perubahan warna jika
merah keunguan pH berubah

Antrakuinon  warna merah dan kuning Memiliki stabilitas yang baik Memberikan rasa yang khas
yang tidak diinginkan

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan alami sebagai bahan
dasar pada sediaan blush on dapat berfungsi sebagai pewarna alami untuk pipi
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